BAB II
KEHIDUPAN BERAGAMA

A. PENGERTIAN KEHIDUPAN BERAGAMA

Sebagaimana bangsa dan negara yanrg sedang berkembang
tentunya sedang giat-giatnya membangun dalam segala bidang
baik dalam bidang ekonomi, politik, pertzhanan, keamanan,
agama dan kepercayaan Kkepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh
sebab itulah manusia Indonesia yang memeluk berbagal macam
agama yang berbeda di tuntut wuntuk rukun delam kehiduepan
beragama. Kericuhan dalam kehidupan beragama merupakan
hanbaten yang besar bagi tercapainya pembangunan bangsa.

Kerukunan dalam Kkehidupsn beragama dapat terciota
apabila tiap-tiap pemeluk agama saling tengepang  1rrasa dan
lapang dada atau toleransi terhadap pemeluk agama lain. Ini
bukanlah suatu hal yang mudsh untuk diciptakan. Sebagaimana
diketahui bzhwa agama yang hidup di Indonesia adalzh Islam,
Kristen (Katholik dan Protestan), Hindu, Buddha, Keng Hu Cu
dan berbagal kepercaysan kepada Tuhan Yang Maha Eaa,

Sebaliknya apa Kang disenanggi dan diharapk{” . cleh
umat berapgama ialah ehidupan beragama yang terjamin dan
semarak serta menjiwai seluruh kehidupon  berbaonisz dan
bernegara, yang tercermin dalam tingkah laku dan perbu -
atan schari~hari. Sedang yang paling tidak disenanggi olah
umat beragama, antara lain ialch uhucampwr adakkan antara

ggoma dan aiiran kepercaysan, peabatagan kebebasan delwah
adalah alan merusgakkan nilai-nilai lunhur ﬂ;l'" agnma. T

1DEpartemen Agama RI,"Pedomsn Dasar Kerukunan _ Hidup
Eprggamu“. Proyek kerukunan hidup Lerzgama, Jakarta, 1. 1Jf,.,
p. 20
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Agama merupakan bagian dari prikenidupan bangsa
Indonesia dan turut membentuk jiwa serta pandangan  hidup
manusia Indonesia. Dalam negara yang berideologi Pancasila
dan berdasarkan Undang Undang Dasar 1945, kel.idupan bera =
rpama merupakan bagian yang'tak terpisahkan dari masyarakat.
Pembaneunan agema itu sendiri merupakan bagian dari pemba-
nzunan Nasional.

Dengan demikian, membimbing membina dan menegakkan
kehidupan beragaema adalah merupakan tugas dan kewajiban
Pemerintah sebagail pelsyanan terhadap masyarukat, Dan
masyarakat itu sendiri berkewajiban untuk berpartisipasi -
dalam meningkatkan kehidupan beragema.

Pemerintsh dan masyarekat scma-sama memikul tangpung
jawab dalam membina dasn menghidup suburkan kehidupsn bera-
gama seperti yang berkembang saat ini.

Pada hakekatnya antara Pemerintah dan masyarakat
hanya dibedakan oleh tugas dan kewajiban, tetapi menyatu
dalam tujuan dalsm rengka mengisi cita-cita  kewerdéekaan
bangsa Indonesia, terutama dalam meratakan kesejunteraan
lahir bathin masyarakat dan kemakmuran seluruh rakyat.

Untuk mencapai kerukunan dalam kehidupan beragama,
sebagei salah saotu modal dasar bagi bangsa dan negura yang
sedang membanpgun, demi terlaksananya pembangunan Hasional,
Bangsa Indonesia yang masyarzkatnya hidup dalam "Plural -

Society", masyarakat serba ganda , genda dalam agawa  dan
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kepercayaannya. Sebagaimana telah kita ketahui lima agama

yang hidup di nepara kita dewasa ini. Kesemuannya itu

mempunyal keistimewaan dan Kekuatan sendiri-sendiri dalam

sistim kehidupan beragamanya misalnya :

1. Kehidupan Berapgama Kristen

Kehidupan dalam beragama Kristen adalsh hidup
yang mempunyai iwan dan perbuatan-perbuatan Kasih terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, hidup dalanm hubungan pribadl dengan
Tuhan Yang Mzaha ksa. Hidup yang demikian itu bukanlah
hidup yang dihadiahkan oleh negara, golongan &atau seseo =
rang, bukan pula sebagal hasil bujukan atau paksazn
sesama manusia, melainkan sebagai anugrsh Tuhan.

Kehidupan beragama adalah hukum cinta kasih vyang

diajarkan oleh Kristus tidak hanya mengikat hubtizoa
manusia dengan Allzh, tetapi Juga antara manuszsia dengan
manusia, tanpa membedakan golongzn agama, bangsa maupun
status. Manusia sebapal satu masyarakat harus dapat

mencmukan titik-titik pertemuan, dari mana mareka bisa
bertolak bersama-sama dalam saling menghormati dan bekerja
sama yang erat demi kepentingan bersaua. 2

Pemantapan kerukunan dalam kehidupan beragama
semakin ditingkatkan menjadi kerukunan vyang aktif dan
positif, sehingga sanggup membuahkan kerjasama antar agama

secara nyata demi kepentingan bersama.

2 : .
Departemen Agama RI, "Pekan Orientasi Antara Umsat
Beragama lengam Pemerintah!, Froyek pewblinaar kerukwian

hidup bersgeina, Jakarta, 1981., p. 136
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2. Kehidupan Beragama Hindu

Kehidupan agema Hindu bertujuan Mcksartham jagadhi ta
Ya Ca iti Dharma yang artinya bahwa tujuan aguma atau
dharma untuk mencapai kesejanteraan hidup manusia baik
jasmani maupun rohani, Oleh karena 1itu dasar utawmu untuk
mencapal kerukunan umat beragsma ini hearuslah mempuyal
dasar hidup yvang Kuat untuk mencepai tujuan yang sebenar-
nya dalam agama llindu. 3

Kehidupan umat beragama yaitu segala aspek kehidupan
seseorang yang menganut suatu agama atau kepercayaan
kepada Tuhan Yang Mana Esa meliputl segengp totalitas haya
tinya. Umat beragama adaleh manusia yang percaya kepada
Tuhan Yang Maha Esa, yang mengakui dia sebaga  pemberi
dan pemegang kendali kehidupan, yang awal dan  akhir
sampal saat ini.

Umat beragama yang satu menghormati dan  menghars:i
keberadaan umat beragama lain, saling tidak  mengusik,
saling tidak mencurigai dan saling tidak mempermasalahkan .
Kondisi hidup yang rukun juga berarti kondisi hidup vang
jauh dari permusuhan perselisihan, sengketa tetapi saling
membantu, saling menghormati dan saling bekerja sama.
Kerukunan hidup berarti bahwa sepakat dalam perbedaan

pervedaan yang ada dan menjadikan pengertian ysang tulus

ikhlas.

31bid., pp. 152-153
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3. Kehidupan Berszama Buddha

Kenidupan umat Buddha Indonesia, sepagai suatu kelom
pok umat beragama yang berpedoman pada Dharma Vinaya aja-
ran Sang Buddha Gautama sebagaimana tercantum dalam kitab
suci Tripitaka, sesungguhnya telah memiliki suatu ajaran
serta pegangan hidup yang sempurna, guna membina Kkehidupan
Jasmani dan rohani yang luhur dan sejahtara, baik secara
pribadi maupun bersama-sama di kKalangan umat Buddha sendiri.
Namun dalam menempuh kehidupan bermasyarakat luas bangsa
Indonesia, umat Buddha perlu berpedoman kepada Pancasila
sebagal dasar negara dan pandangan hidup bangsa Indonesia.

Maka untuk dapat menjalankan tugas dan kewajibannya

sebaik-baiknya sebagai warga negara dan warga masyarakat
yang berlandaskan Pancasila, perlulah umat Buddha menghaya=-

ti benar-benar dan mengamalkan sila dari Pancasila Dasar
Negara secara bulat dan utuh. Untuk itu disusun uraian
pelaksanaan Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila

oleh umat Buddha Indonesia. 4

Umat Buddha Indonesia menjadikan pengamalan Pancasila
sebagal perjuangan wutama dan Jlandasan utama dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 0Oleh karena itu
pengamalannya harus dimulai dari setiap Warga negara
Indonesia, setiap penyelenggara negara, yang secara meluas
akan menjadi pengamalan Pancasila oleh setiap Lembsaga Kene-

garaan Kemasyarakatan di Indonesia.

“1pid., p. 168
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4. Kehidupan Beragama Kong Hu Cu

Kehidupan Beragama dalam agama Kong Hu Cu adalah
terletak pada apa yang dinamakan "Filial Piety", normat
seorang anak kepada orang tua, pbaik selama mereka iTu

masih hidup maupun sudah mati.

Ajaran Kong Hu Cu merupakan ajaran soal kekeluar-
gaan dan ketatanegaraan. Filsafatnya bertalian .~ antara
anak dan orang tua terutama mengenai Kewajiban berbakti
anak terhagdap orang tuannya. lntisari filsafatnya diambil
dari kekuasaan-kekuasaan dalam masyarakat yang pada saman
itu sudah lazim, Kekuasaan-kekuasaan itu oleh Kong Hu Cu
diberi bentuk yang tetap. Sampal pada bactas suatu Konsep
si "kebaktian" orang Cina bersatu padu dengan pemujaan
leluhur. 5

Nenek moyang agama. Kong Hu Cu mengetahui seluruh

masa lalu dari suku yang bersangkutan, mereka telah di
lengkapi untuk meramal masa depannya. lIa tidak membantah
adanya roh orang yang telan meninggal. Sebaliknya, ia me-
nganjurkan agar memperlakukan mereka seakan mereka hadir
dalam kenidupannya. Bahwa ikatan suci adalah ikatan para
keluarga yang mempunyai pertalian darah. Baginya kewaji -
ban para warga kerabat suatu keluarga yang masih hidup
terhadap satu sama lain, lebih penting dari pada kewaji -

ban mereka terhadap yang telah mendahiului ke alam baka.

2 Puspa Vasanty,"Kebudayaan Orang Tionghoa Tndone -
s1a", dalam Koentjoro ningrat , Manusia dan Kebudayaan

di Indonesia, Penerbit Djambatan, Jakarta, 1976.,.p . 560
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Di Negara kita penduduknya memeluk agama yang berbe-
da, tentunya setiap orang merasa bahwa agama yang dipeluk
nya itulah yang terbaik dan paling benar. Oleh karenanya
tak mungkin melaksanakan suatu doktrin agama terhadap sese-
orang atau golongan yang bukan doktrin agamanya.

Di seluruh dunia kini telah tumbuh suatu . kesadaran
yang semakin mendalam bahwa manusia-manusia dari tradisi
dan keagamaan yang berbeda harus bertemu dalam  kerukunan
serva persaudaraan dari pada permusuhan. Cita-cita diatas
pada intinya memang merupakan ajaran fundamental dari seti-
ap agama. Kiranya hal itu bukanlan sekedar cita-cita tetapi
tugas kewajiban yang harus dilaksanakan dan diwujudkan da -
lam setiap agama dan dirumuskan dalam kalimat-kalimat yang

berbeda baik kata-kata maupun nuansanya, namun sSama ha -
kekatnya. 6

Untuk rukun dalam kehidupan beragama dapat terclipta
apabila tiap-tiap orang pemeluk suatu agama dapaT TeEnggang
rasa dan lapang dada. Bila semua ini dapat diatasi apalagi
bila 'sudah ada modal dasar. Maka pembangunan apapun bentuk
nya dapat dilaksanakan dan berhasil.

Kehidupan beragama adalah suatu kondisi dimana suatu
golongan umat beragama bisa hidup bersama-sama tanpa mengu-
rangi nak dasar masing-masing untuk melaksanakan kewajiban
agamanya. Masing-masing hidup sebagal pemeluk agama yang
baik dalam keadaan rukun dan damai, ini dapat diciptakan

dengan jalan konsep "Agree in disagrement" setuju dalam

perbedaan, Maksudnya orang yang beragama, harus percaya

bahwa agama yang ia peluk itulah agama yang paling benar.

EIHendropuspitn,.“Sosiﬂlﬂgi Agama",Penerbit Kanisius
Yogyakarta, 1994, , p . 170
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B, PENGERTIAN KEHIDUPAN BERAGAMA ISLAM -

Islam mempunyai konsep tersendiri dalam mengajarkan
pemeluknya untuk hidup berdampingan dengan pemeluk lain
secara rukun dan damai, dimana dalam Islam dikenal adanya
toleransi sebagail salah satu sifatnya. . Berarti sikap
menghargai pendirian yang lain atau  yang bertentangan
dengan pendiriannya sendiri. Sikap ini memang sangat perlu
untuk dimiliki baik oleh perorangan maupun golongan untuk
menjaga kerukunan, perdamaian dan persatuan, kKarena manu-
sia, yang satu dengan yang lainnya mempunyai kecenderungan
yang berbeda.

Kehidupan beragama dalam Islam adalah sudah terikat
dengan norma-norma ajaran lslam.

Ajaran Islam adalah petunjuk bagi manusia dalam

melaksanakan kehidupan dan penghidupannya di dalam segala
bidangnya. Sedang penghidupan dan kehidupan manusia itu

selalu berkembang. Karena itu pembahasan ajaran Islam
haruslah selalu seirama dengan perkembangan tersebut.Kalau
tidak demikian Islam sebagai agama untuk segala tempat

dan zaman tidak akan berlaku. 7

Manusia membutuhkan suatu pedoman dan ketenangan
serta kepercayaan, dari sinilah pentingnya kehidupan
beragama dalam kaitannya dengan memecahkan problem manusia
mendapatkan petunjuk dalam menghadapl permasalahan hidup
ini.

Adanya bermacam-macam agama di dunia ini diakui

olen Islam. Sejalan dengan itu maka Islam mengajarkan

7 Syahminan Zaini,"Kuliah Agidah Islam", Penerbit
Al Ikhlas, Surabaya, 1983. , p . b2
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toleransi antar umat beragama untuk dijadikan  pedoman
bagi setiap muslim dalam berhubungan dengan pemeluk agama
lain. Untuk menjaga Kerukunan dan menghindari terjadinya
permusuhan yang berlarut-larut. Umpama saja perbedaan dalam
masalah ke Tuhanan sekalipun, sebagaimana ditegaskan dalam
Al-Qur'an surat Al=An'‘am : 108

P oy 2
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"Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlan Kami
jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Hemu-
dian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia membe-
ritakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan. 8
Tidak boleh memaxi yang menjadi sesembahan agama lain
bukan berarti umat Islam diperbolehkan menerima sesembahan
tadi dan ikut menyembahnya pula. Akan tetapi maksud disini
adalah untuk bersikap toleransi, menyetujui adanya perbeda-
an demi terpeliharanya perdamaian dan Kerukunan bersama .

Untuk mempraktekkan prinsip Kkehidupan beragama ini,

8 Departemen Agama RI,"Al-Qur'an _ dah Terjemahannya"
Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-4Qur'an, Pelita 1V, Jakarta

1985! ’ P " EDE
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haruslah tetap diingat oleh umat Islam bahwa agama  Ilslam
adalah agama Satu-satunya agama yang baik dan, benar tidak
bisa disamakan dengan agama manapun, Allah dalam Islam
tidak bisa disamakan dengan Tuhan menurut agama lain.

Jadi jelaslah bahwa dalam mempraktekkan prinsip
kehidupan beragama setiap muslim harus tetap berpegang
teguh pada ajaran Islam, tidak dibenarkan mengamalkan
ajaran agama lain walau tidak diperbolehkan mencacinya.
Dalam toleransipun tidak berarti harus mengorbankan keyaki-
nan agamanya sendiri. Prinsip toleransi ini dengan indan
nya dilukiskan delam Al-Qur'an surat Al-Kafiruun ayat: 2-6

_J'J,-fr--','J ]._;-r-".-..--'_, < pdy 0 ..f}__-p.,y
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Artinya

Aku tidak askan menyembah apa yang Kamu sembah dan Kamu
bukan pemyembah Tunan yang aku sembah.Dan aku tidax pernah
menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan Kamu tidak

pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah.
Untukmulah agamamu dan untukikulah agamaku.

Ayat-ayat tersebut di atas menerangkan bahwa Islam

tidak diperbolehkan 4kerjasama dalam bidang keimanan  dan

agqidah. Hanya dalam bidang muammalat untuk kemasyarakatan .

= p—
Ibid, , p . 1112
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Islam membolehkan bergaul dengan orang-orang non Islam
dalam masalah keduniawian. Ayat tersebut merupakan landasan
kebijaksanaan dalam hubungan Kkehidupan beragama dengan
golongan yang mempunyal kepercayaan yang beraneka ragam,
atas dasar persahabatan, kerjasama dan usaha-usaha kesejan-
teraan umum. Mereka semua berhak untuk hidup tanpa tekanan
ataupun perkosaan hak=hak orang lain.

Dalam surat Al-Bagarah ayat : 256

W p"'_.-g.r#&_,""'f :{' "F.“f‘,-?": P ‘J__,n —
AN RS CRICHA IR O NN KRR
a5 sl AR s BB
J P IR

tor 2\Z 7. .&ﬂl
Artinya : f".l}p(‘:‘g’ JLL

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguh
nya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang salah,
Karena itu parang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telan berpegang
kepafa buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 10

Yang dimaksud ayat di atas adalah bahwa Islam mempu -
nyai pandangsn bahwa manusia itu bebas menentukan pilihan
terhadap agama yang disukai, bahkan sebaliknya Islam méman-
dang paksaan itu tidak ada gunanya, akan menimbulkan hal
hal yang negatif yang akan menganggu kedamaian dan keharmo=-

nisan bagi Kehidupan manusia dalam suatu masyaraxat.

1bid . o 65

_—"r p
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Tidak dibenarkan dalam Islam, memaksakan agamanya
kepada orang lain. Sebab perscalan keimanan seseorang itu
tidak dibenarkan adanya unsur paksaan, karena masalah
keimanan merupakan urusan pribadi seseorang dengan Tuhannya,
hal ini menyangkutpetunjuk dan rahmat-Nya, tanpa petunjuk
dan rahmat-Nya seseorang mustahil bisa beragama atau menja-

di muslim.

Agama Islam diturunkan oleh Allah kepada manusia
antara lain adalah untuk membahagiakan kehidapan mereka
dan untuk mereka jadikan sumber kebenaran yang selalu

mereka cari.

Dapat kita ambil contoh dari seorang yang menekuni
agama, Wach sangat terkesan dengan "Spiritualisme, iman
dan ketaatan terhadap Tuhan yang diperlihatkan melalui
kata-kata dan kehidupan tokoh-tokoh dunia Timur, Demikian

lah dia menulis ;

Islam dengan ketagwaan dan semangat yang tak pernah
surut, keimanan yang tinggi pada kekuasaan Tuhan, yaitu
kebenaran yang mutlak, serta ketenangan dan kedamaian yang
dipancarkan oleh Yang Maha Kuasa, sinsr rahim-Nya ke dalam
kalbu manusia dan petunjuk=Nya kepada para pencari
kebenaran, 11

Setiap ajaran agama mengandung ajaran keimanan
atau kaidah-kaidah azasi yang dipercayai kebenarannya
secara mutlak, sebagai kebenaran yang bersumber kepada
wahyu Ilahi yang diturunkan untuk umat manusia dijadikan
dalam sistim nilai dan norma hidup kemasyarakatan dan

dalam segenap Sikap dan tingkah laku pripadi.

11Jnachim Wach,"Ilmu Perbandingan Agama", Terjemshan
Joseph M Kitagawa, PT Haja Grafindo Persada, Jakarta, 1994,
p. Pendahuluan XLIV
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Melalui ajaran agama Allah SWT memberikan tuntunan
dan pengarahan menuju kebaikan umat, mencapai kedamaian
dan kebanagiaan hidup dunia dan akhirat. Ajaran agama
memberikan pedoman mengenai hubungan manusia dengan Tuhan
Yang Maha Esa, dengan diri sendiri dengan sesama manusia
dan dengan alam sekitarnya termasuk didalamnya bermasyara =
kat, bernegara dan bertanah alr yang keselurunannya itu
merupakan ibadah.

Islam bukanlah hanya sekedar way of life . Islam
menghendaki adanya kepatuhan secara mutlak kepada Tuhan.
Tidak saja di dalam kepercayaan dan dalam beragam pemujaan,
tetapi juga di dalam moral, di dalam kebudayaan, poli =
tik, hukum, ekonomi, aktivitas-aktivitas sosial dan di
dalam kegiatan yang serupa, baik yang bersifat individual,
bangsa maupun internasional. 12

Islam menyatakan supaya menghormati dan menghargai
penganut agama yang berbeda, dan mengajarkan amar ma 'ruf
nahi mungkar (melaksanakan kepaikan dan tidak melakukan

kejahatan), mengarahkan supaya hidup rukun, hidup sejah -

tera materiil dan spiritual.

1ES}ra‘nminan Zaini, "Kuliah Agidah Islam", PN Al Ikhlas
Surabaya, 1983., p 136
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Agama Allah dalam segala zaman ialsh : Menge sakan
Allah dalam KetuhananNya, menyerahkan diri dalam segala apa
yang diperintahkanNya, dan menjauhkan diri dari apa-apa
yang dilarangNya, yang kesemuannya itu adalah merupakan
maslahat bagl manusia serta menjadi tiang bagi kebahagiaan

mereka di dunia dan akhirat.

Islam melemparkan segala diskriminasi di antara

jenis tingkatan golongan manusia dan ia menetapkan bagi
semua fitrah manusia mempunyai nilai sama di mata Tuhan
tak ada yang superior dan tak ada pula yang inferior di

antara kejadian manusia.

Berbicara tentang kehidupan beragama Islam tidak
akan terlepas dari masalah aqidah atau keimanan, yaitu hal
hal yang harus dipercayai dan diyakini oleh seorang Muslim.

Dapat dipercayai dan diyakini serta ditunjukkan,
melalui hubungan di antara manusia dengan TuhanNya. Karena
aqidah merupakan suatu kepercayaan yang dapat dijadikan
sebagal pedoman hidup untuk menentukan masa depannya, yang
tujuannya adalah untuk Keoahagiaan di dunia dan akhirat.

‘Manusia membutuhkan suatu pedoman dan ketenangan
serta kepercayaan, dari sinilah pentingnya kehidupan
beragama dalam kaitannya dengan memecahkan problem manusia
sebab dengan agamalah manusia mendapatkan petunjuk dalam

menghadapi permasalahan hidup ini.
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C. FUNGSI AGAMA BAGI KEHIDUPAN MASYARAKAT TIONGHOA

Agama bagi kKenhidupan manusia merupakan pedoman
hidup bagi kehidupan bermasyarakat, untuk itu maka pemaha-
man fungsi agama bagi kehidupan masyarakat Tionghoa adalah
sangat penting, karena fungsi agama Jjuga tidak terlepas
dari tantangan yang dihadapi manusia dalam hidup ini
dengan menunjuk Ketidak pastian, ketidak mampuan manusia
dalam menghadapinya, untuk itu manusia kembali pada agama
Karena manusia percaya dengan keyakinan yang kuat bahwa
agama memiliki kesanggupan untuk menclong manusia.

1. Fungsi Edukatif

Manusia mempercayakan fungsi edukatif kepada agama
yang mencakup Tugas mengajar dan tugas bimbingan., Karena
agama dianggap sanggup memberikan pengajararn yang
ntmr‘itatif.13

Agama memberikan bimbingan dalam hidup ini manu -
sia tidak terlepas dari lingkungan masyarakat yang akan
menentukan tercentuknya Kepribadiannya yang mencakup
segala unsur-unsur pengalaman pendidikan dan keyakinan,

Untuk itulah jika agama ditanamkan sejak kecil
akan merupakan bagian dari unsur-unsur kepribadiannya dan

akan cepat bertindak sebagai pengendali dalam menghadapi

15Hendrnpuspitn s Opcit ., p. 38
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keingginan dan dorongan-dorongan yang timbul.

Dapat dilihat bahwa agama dapat mendidik manusia
supaya memiliki pendirian dan sikap yang positif dan tepat.
disamping itu agama Jjuga mendidik manusia supaya memiliki
ketentraman Jjiwa, Jjuga dapat membuktikan dalam  Jiwanya
sifat-sifat vyang utama seperti rendah hati, sopan-santun
hormat-menghormati dan lainnya.

2. Fungsi Penyelamatan

Setiap manusia menginginkan keselamatannya baik dalam
hidup sekarang ini maupun sesudah mati. Usaha untuk menca =
pai cita-cita tertinggi itu tidak boleh dipandang ringan

begitu saja. Jaminan untuk itu mereka temukan dalam agama?n

3. Fungsi Pengawasan Sosial

Agama merasa ikut bertanggung Jjawab atas adanya norma

norma susila yang baik yang diberlakukan atas masyarakat
manusia umumnya. 15
Sepab setiap langkah dan tindakan manusia dalam

masyarakat kadang terjadi adanya perubahan vyang terjadi
karena berbagai hal, baik pengaruh pendidikan maupun
lingkungan. Agama sangatlah penting bagi kenidupan manusia
agama adalah pengendali moral bagl setiap insan, kita dapat
melihat betapa penting moral tersebut dalam kehidupan insan

di dunia ini, demikian pentingnya maka seandainya moral

WY1pid,, p . 39

B1pid., p . 45
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seseorang menjadi rusak, maka hilanglah kehormatan dan
ketentraman seseorang, oleh sebab itu betapa pentingnya
menanamkan dan menyandarkan ajaran agama, karena bila

agama masuk dalam pembinaan pribadi seseorang, maka dengan
sendirinya sikap dan tindakan serta perbuatannya akan
dikendalikan oleh pribadi yang terbina di dalamnya nilai

nilai agama dan akan menjadi pengendali bagi moralnya.

Dari segi inilah maka kita dapat melihat bahwa agama
berusaha untuk mensucikan norma-norma dan nilai masyarakat
yang telah terbentuk, mempertahankan nilai dominasi tujuan
kelompok di atas keingginan individu dan kelompok di atas
dorongan hati individu. Agama melakukan fungsi ini dengan
menyediakan cara-cara, sering berupa cara ritual, di mana
kesalahan dapat diampuni dan individu dapat dilepaskan dari
belenggu kesalahan dan disatukan kembali ke dalam kelompok
sosial., Jadi agama mensucikan norma dan nilai, yang
membantu pengendalian sosial; mengesahkan alokasi pola-pola
masyarakat, sehingga membantu ketertiban dan stabilitas. 16

Bila mengambil contoh ajaran Islam misalnya, maka
Islam sangat mementingkan akhlak atau moral sehingga ajaran
Islam yang pokok adalah memberikan bimbingan moral, oleh
sebab itu maka Nabi Muhammad SAW sendiri, memberikan
contoh tauladan dengan akhlak yang baik misalnya berkata
benar, jujur, adil dan lain sebagainya. Dengan demikian
Islam sangat mementingkan moral karena dari Islamlah sese-
orang akan dapat nilai-nilai kehidupan menurut moral Islam
"dengan itu kita dapat melihat bahwa agama akan dapat

memimpin manusia untuk memperbaiki hidupnya, mengenal hak

16 Thomas .F,0'dea,"Sosiologi Agama", CV Rajawali,
Jakarta, 1994 ., pp . 26-27
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dan kewajiban dalam pergaulan, bahkan dalam segala peker -
jaan supaya manusia beruntung di dunia dan akhirat.

Bahkan agama memiliki paranan dan fungsi-fungsi yang
sangat penting bagi kehidupan manusia dan masyarakat dalam
kaitannya dengan kedudukan manusia dan hamba Tuhan di bumi
ini, fungsi-fungsi itu antara lain fungsi Edukatif, fungsi
keselamatan dan bimbingan dalam hidup untuk mengatasi keka-
lutan dan kekecewaan, disamping fungsi pengawasan sosial
dan pengendali moral dalam rangka menciptakan masyarakat
yang benar-benar baik.

Dalsm hal agama atau kepercayaan, orang=-orang Tiong-
hoa di satu finak tidak menunjukkan sikap yang fanatik  di
dalam hubungannya dengan posisi berbeda agama, malah cende-
rung pada godaan sinkritisme, kKarena mereka sering mengam -
bil unsur-unsur agama atau kepercayaan lain yang dianggap
baik dan berarti bagi hidup mereka. Tetapi di fihak lain
mereka juga kuat dalam memeganggi agama atau kepercayaan
dan adat istiadatnya melebihi orang-orang yang hidup di
Cina sendiri.

Hal ini terkait dengan keyakinan bahwa berpegang
teguh kepada agama atau kepercayaan dan adat istiadat negri
leluhur akan menjadi orang Tionghoa yang terpuji dan baik .
Jadi sikap keberagamaan mereka adalah dualisme, mereka

umumnya tidak memeganggi satu agama secara utuh, sekalipun

mereka sudah memeluk agama Kristen, Katholik, Kong Hu Cu
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atau Islam. Mereka akan tetap tidak meninggalkan kepercaya
an lamanya atau sebaliknya, mereka tetap dalam kepercayaan
lamanya tetapi mereka juga tidak merasa tabu menyerap ni-
lai-nilai ajaran dari agama lain, asal itu semua dianggap
penting dan menguntungkan untuk hidup dan usahanya.

Sedangkan bagi mereka yang masih sangat terpengaruh
oleh budaya nenek moyangnya, masih menjadi kelompok  yang
eksklusif ditengah masyarakat, diperlukan satu sistem yang
menumbuhkan kesadaran bagi mereka akan pentingnya pembau-
ran dan tidak pada tempatnya dalam negara yang berdasarkan
Pancasila di mana mereka sekarang hidup dan mencari harta
dan kedamaian, mereka masih mengikat diri dengan leluhurl?

Dengan memperhatikan sikap keberagamaan orang-orang
Tionghoa, apakah kepercayaan orang-orang Tionghoa itu
dominan ? Agama atau kepercayaan orang-orang Tionghoa itu
memang ada, yaitu tiga agema yang hakekatnya satu, atau
juga disebut Sam Kauw Hwee yang berarti perkumpulan tiga
agama: Kong Fu Tse, Tao dan Budha, atau tepatnya perpaduan
filsafat Tionghoa yang dihayati sebagal waduk rohaniah
dan kekuatan bagi orang-orang Tionghoa di mana setiap
orang Tionghoa dapat menimba sesuatu selaras dengan minat
dan kebutuhannya masing-masing.

Hakekat ajaran Tionghoa merupakan filsafat tata
susila, sebagal akibatnya banyak orang-orang Tionghoa yang
menganggap agamanya hanya sebagai tata susila (moralitas)
belaka.

17 Nur Cholis Huda,"Pengamalan Ajaran Islam Dalam
Masalah Pembauran (studi kasus WNI keturunan Cina)",Proyek
embinaan kemahasiswaan Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam Depag RI, Jakarta, 1984, , p . 8




